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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Implementasi Model Pembelajaran Value Clarification 

Technique Dalam  Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Di Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Betung Kabupaten Bengkayang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research).. bentuk penelitian ini yaitu 

penelitian tindakan kelas (classroom action research).Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 

pengukuran, teknik komunikasi langsung, teknik observasi langsung dan teknik studi documenter. Teknik 

analisa data yang diguankan yaitu tolok ukur pembelajaran, Indikator Keberhasilan, Hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan secara umum bahwa Penerapan  model (Value Clarification Technique) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Di Kelas X SMA Negeri 1 Sungai 

Betung Kabupaten Bengkayang sudah dilakukan, walaupun masih ada yang belum diterapkan .  

 

 kata kunci: Value Clarification Technique, Hasil Belajar 

 
Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the Implementation of the Value Clarification Technique Learning 

Model in an Effort to Improve Student Learning Outcomes in Pancasila and Citizenship Education Subjects 

in Class X Senior High School 1 Sungai Betung, Bengkayang Regency. The research method used is action 

research. The form of this research is classroom action research. The data collection techniques used are 

measurement techniques, direct communication techniques, direct observation techniques and documentary 

study techniques. The data analysis technique used is learning benchmarks, indicators of success, research 

results and discussion. It can be concluded in general that the application of the model (Value Clarification 

Technique) to improve student learning outcomes in PPKn subjects in Class X SMA Negeri 1 Sungai Betung, 

Bengkayang Regency has been done, although there are still some that have not been implemented. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat pesat 

mengakibatkan perubahan di segala 

bidang kehidupan. Kemajuan ini tentu 

memberi dampak pada lembaga 

pendidikan salah satunya, dimana 

lembaga pendidikan dituntut untuk dapat 

menyelenggarakan proses pendidikan 

secara optimal dan aktif sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan itu sendiri. Peningkatan 

kualitas dan mutu pendidikan yang baik 

diharapkan mampu melahirkan lulusan-

lulusan yang mempunyai daya saing 

tinggi untuk menghadapi ketatnya 

tantangan dan persaingan di dunia kerja. 

Oleh sebab itu, perbaikan-perbaikan yang 

membangun di bidang pendidikan harus 

terus dilaksanakan guna mencapai 

kualitas dan mutu pendidikan yang sesuai 

dengan harapan. 

Permasalahan yang terjadi di 

Sekolah adalah belum optimalnya hasil 

belajar siswa yang dicapai oleh siswa. 

Hasil belajar merupakan salah satu 

tujuan dari proses pembelajaran.   Agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai maka 

diperlukan usaha untuk memaksimalkan  

semua kompetensi yang dimiliki guru 

maupun peserta didik. Selain itu tentu 

saja kita harus memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar tersebut. Hasil belajar 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

(internal) dan faktor dari luar 

(eksternal). Menurut Thursan Hakim ( 

2000: 11) “Secara garis besar faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar tersebut dapat dibagi dua bagian 

besar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal”. Faktor internal adalah Faktor 

biologis (jasmaniah) dan psikologis yang 
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meliputi kondisi fisik, kemauan, 

kecerdasan, motivasi dan kemampuan 

kognitif. sedangkan faktor dari luar 

misalnya lingkungan dan faktor lainnya 

( misal guru, model pembelajaran, 

kurikulum).  

Sedangkan menurut Bloom 

(dalam Sri Esti Wuryani Djiwandono, 

2006:217) mengemukakan “Tiga faktor 

utama yang mempengaruhi hasil belajar, 

yaitu kemampuan kognitif, motivasi, 

berprestasi dan kualitas pembelajaran”. 

Kualitas pembelajaran adalah kualitas 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dalam proses belajar mengajar yang 

tujuanya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Sedangkan kualitas 

pembelajaran berkaitan dengan cara 

guru mengajar dan cara guru mengajar 

tentu saja menyangkut model 

pembelajaran yang digunakan. 

Model pembelajaran yang baik 

adalah model pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan potensi. Agar 

pembelajaran menjadi bermakna yang 

perlu diperhatikan guru salah satunya 

pemilihan model pembelajaran yang 

tepat. Pemilihan model pembelajaran 

harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, materi pelajaran, dan 

bentuk pengajaran baik individu maupun 

kelompok. Belajar merupakan 

perubahan tingkah laku seseorang dalam 

situasi tertentu yang dilakukan selama 

berulang selama proses belajar atau 

dalam situasi tertentu. Tujuan 

pembelajaran mempersiapkan peserta 

didik untuk mampu menyerap dan 

menyesuaikan diri dengan informasi 

baru dengan berfkir, bertanya menggali, 

mencipta dan mengembangkan cara-cara 

tertentu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan 
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kehidupannya khususnya dalam 

meningkatkan hasil belajarnya. 

Guru dituntut  berkomitmen dan 

berkompetensi untuk memiliki 

pemahaman yang mendalam atas materi 

yang akan disampaikan dan mampu 

menyampaikan materi dengan penuh 

kreativitas serta mampu memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan tepat 

sehingga mampu memotivasi siswa 

untuk belajar dan pada akhirnya hasil 

belajar menjadi meningkat. Salah 

satunya  model pembelajaran yang 

dikembangkan diduga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

saat ini.. 

Metode pembelajaran Value 

Clarification Technique dikembangkan 

untuk menguraikan tentang aktivitas 

berfikir dan menumbuhkan prilaku-

prilaku sosial yang positif meningkatkan 

rasa tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajarannya sendiri dan juga 

pembelajaran orang lain yang 

dikembangkan melalui diskusi dan 

kelompok yang diorientasikan pada 

tujuan belajar dengan cara penyampaian 

informasi dari guru ke siswa. Dengan 

demikian Siswa tidak hanya 

mempelajari materi yang diberikan, 

tetapi mereka juga harus siap 

memberikan dan mengajarkan materi 

tersebut pada anggota kelompoknya 

yang lain. Sehingga siswa akan saling 

tergantung satu dengan yang lain dan 

harus bekerja sama untuk mempelajari 

materi yang ditugaskan supaya dapat 

meningkatkan hasil belajarnya.  

Metode pembelajaran VCT (Value 

Clarification Technique) dimungkinkan 

dapat menumbuhkan dan meningkatkan 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PPKn.  Mengingat para tenaga pengajar 

(guru) masih jarang yang menggunakan 

ini dalam proses pembelajaran. Karena 

model pembelajaran ini dapat 
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memberikan pemahaman pada siswa 

tentang bagaimana cara mereka 

memanfaatkan waktu dengan benar, 

bagaimana menilai suatu permasalahan 

yang ada, bagaimana mereka telah 

memiliki tanggung jawab, bagaimana 

sebaiknya menggunakan waktu sebagai 

seorang siswa yang baik, sebagai anggota 

keluarga yang baik, atau sebagai seorang 

warga Negara yang baik. 

Namun kenyataan di lapangan, 

berdasarkan pengalaman peneliti saat 

melaksanakan kegiatan PPL, serta hasil 

pra observasi awal menunjukkan bahwa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai 

Betung Kabupaten Bengkayang, 

menunjukan hasil belajar yang kurang 

memuaskan. Terbukti pada rata-rata hasil 

belajar yang diperoleh siswa masih sangat 

rendah.  Salah satu faktor penyebabnya 

adalah kualitas pembelajaran yang 

dibawakan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar yaitu menyangkut metode 

pembelajaran. Dalam hal ini model 

pembelajaran yang akan diterapkan salah 

satunya adalah metode Value 

Clarification Technique.  

Dipilihnya metode Value 

Clarification Technique oleh peneliti 

dimaksudkan untuk memperbaiki hasil 

belajar siswa di  Kelas X Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sungai Betung 

Kabupaten Bengkayang. Sedangkan 

tempat penelitiannya adalah Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sungai Betung 

Kabupaten Bengkayang. Alasan 

dipilihnya sekolah tersebut sebagai tempat 

penelitian dikarenakan terdapat 

permasalahan yang ditemukan yaitu 

rendahnya hasil belajar siswa. Dengan  

diterapkan metode Value Clarification 

Technique diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai 

Betung Kabupaten Bengkayang. 
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Berdasarkan uraian diatas maka, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang: Implementasi metode 

Pembelajaran Value Clarification 

Technique Dalam Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Di Kelas X Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sungai Betung 

Kabupaten Bengkayang. 

METODE  

Dari pendapat diatas Penelitian 

tindakan  ialah suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis reflektif terhadap 

berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru 

yang sekaligus sebagai peneliti, sejak 

disusunnya suatu perencanaan sampai 

penilaian terhadap tindakan nyata didalam 

kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, 

untuk memperbaiki kondisi pembelajaran 

yang dilakukan. Bentuk penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (classroom action 

research). Menurut Arikunto mengatakan 

bahwa Penelitian tindakan Kelas (PTK) 

merupakan suatu pencerminan terhadap 

kegiatan pembelajaran berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan 

(dalam Iskandar 1993 :20).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode Value Clarification Technique 

menjadikan siswa lebih mudah memahami 

materi pelajaran yang disajikan oleh guru. 

Kegiatan pembelajaran dengan metode ini 

memberikan suatu alternative dalam kegiatan 

belajar mengajar. Sebelum dilaksanakan 

metode Value Clarification Technique guru 

sering menggunakan pembelajaran metode 

Dairect Interaction (pembelajaran langsung ) 

dengan metode ceramah didalam kegiatan 

belajar mengajar ini guru juga diharapkan 

siswa – siswi yang dalam proses penerimaan 

informasi materi masih kurang aktif dan 

lamban dalam menerimanya. Selain itu 

rendahnya hasil tersebut disebabkan karena 

siswa kurang termotivasai dan merasa bosan 
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dalam belajar karena guru lebih dominan 

ceramah dan mencatat materi dipapan tulis 

serta mendengarkan penjelasan dari guru. 

Sementara itu telah diterapkannya metode 

Value Clarification Technique dalam 

kegiatan belajar mengajar siswa didominasi 

dengan pelaksanaan diskusi, melalui cara 

belajar diskusi siswa dapat bertanya dan 

mengeluarkan pendapatnya sehingga siswa 

dapat belajar secara aktif, kreatif dan 

menyenangkan. Metode Value Clarification 

Technique sangat cocok untuk diterapkan 

dalam  kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan sebab siswa 

dapat mengetahui nilai – nilai yang ada pada 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

Pancasila dan memecahkan masalah dengan 

berdiskusi bersama teman-temannya. 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

secara umum bahwa Penerapan  model 

pembelajaran (Value Clarification 

Technique) dapat Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PPKn Di Kelas X SMA Negeri 1 Sungai 

Betung Kabupaten Bengkayang. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil observasi 

yang dapat menunjukkan pada siklus I, 

terdapat masih banyak aspek-aspek 

model pembelajaran Value Clarification 

Technique yang belum dilakukan, 

sedangkan pada siklus II aspek-aspek 

tersebut sudah hampir semua dilakukan. 

sedangkan kesimpulan secara khusus 

adalah: 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran 

Value Clarification Technique sudah 

terlaksana dengan baik. Setelah guru 

melaksanakan perbaikan dalam 

pembelajaran dari siklus I, dan siklus 

II, guru melakukan tindakan 

perbaikan dan melakuan bimbingan 

pada siswa serta memberikan 

penguatan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 
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2. Hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Pembelajaran 

Value Clarification Technique Pada 

Mata Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di 

Kelas X Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sungai Betung Kabupaten 

Bengkayang sudah meningkat dapat 

dilihat pada prasiklus dengan nilai 

rata-rata kelas mencapai 51,78 

dengan ketuntasan 17,85 % 

sedangkan siklus I dengan nilai rata-

rata kelas mencapai  69,64, dengan 

ketuntasan 60,71. kemudian siklus II 

dengan nilai rata-rata kelas mencapai  

79,28 Dengan ketuntasan 96,42.  

3. Penerapan model pembelajaran 

Value Clarification Technique dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di 

Kelas X Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sungai Betung Kabupaten 

Bengkayang, dengan cara guru 

membimbing siswa dalam belajar 

memberikan penguatan pada siswa 

dengan cara memotivasi siswa 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  
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